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Abstract. This study aims to analyze the impact of digital finance and social networks on sales and business 

growth among young entrepreneurs in Tangerang. It examines how digital financial services help access 

capital, improve transaction efficiency, and expand markets, as well as the role of social networks as a 

marketing medium to enhance sales and customer loyalty. Using a quantitative approach, data were collected 

through an online questionnaire from young entrepreneurs actively using digital finance and social networks, 

supported by in-depth interviews for qualitative insights. Regression analysis tested the relationship between 

digital finance, social networks, sales growth, and business growth. The R-Square value of 0.221 indicates that 

the independent variables explain only 22.1% of the variation in business growth, while the remaining 77.9% is 

influenced by other factors such as capital, innovation, government support, managerial competence, and the 

business environment. Results show that digital finance has a negative and significant effect on young 

entrepreneurs’ growth (coefficient = -0.204, p = 0.028), while social networking has a positive but marginally 

significant effect (coefficient = 0.227, p = 0.050). Sales increase shows the strongest positive and significant 

impact on business growth (coefficient = 0.400, p = 0.001). These findings highlight that while digital finance 

and social networks contribute to growth, sales performance remains the key driver for young entrepreneurs. 

 

Keywords: Business Growth; Digital Finance; Sales Increase; Social Networking; Young Entrepreneurs. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak keuangan digital dan jejaring sosial terhadap 

peningkatan penjualan serta pertumbuhan usaha wirausaha muda di Tangerang. Penelitian ini secara khusus 

menelaah bagaimana layanan keuangan digital membantu akses modal, efisiensi transaksi, dan perluasan pasar, 

serta peran jejaring sosial sebagai media pemasaran dan interaksi pelanggan dalam meningkatkan penjualan dan 

loyalitas konsumen. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui survei kepada wirausaha 

muda pengguna keuangan digital dan jejaring sosial, dengan pengumpulan data melalui kuesioner online, serta 

wawancara mendalam untuk melengkapi perspektif kualitatif. Analisis regresi digunakan untuk menguji 

hubungan antara keuangan digital, jejaring sosial, peningkatan penjualan, dan pertumbuhan usaha. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,221 dan Adjusted R-Square 0,197, menandakan hanya 22,1% 

variasi pertumbuhan usaha dijelaskan oleh model, sisanya dipengaruhi faktor eksternal seperti modal, inovasi 

produk, dukungan pemerintah, kompetensi manajerial, atau lingkungan usaha. Keuangan digital berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha (koefisien = –0,204; T = 2,206; p = 0,028) dengan kontribusi 

kecil (F-Square = 0,032). Jejaring sosial berpengaruh positif tetapi marginal signifikan (koefisien = 0,227; T = 

1,969; p = 0,050) dengan kontribusi kecil (F-Square = 0,035). Peningkatan penjualan berpengaruh positif dan 

signifikan paling kuat terhadap pertumbuhan usaha (koefisien = 0,400; T = 3,443; p = 0,001) dengan efek 

sedang (F-Square = 0,118). Hasil ini menunjukkan pentingnya optimalisasi keuangan digital, jejaring sosial, dan 

strategi penjualan untuk mendorong pertumbuhan usaha wirausaha muda di Tangerang. 

 

Kata kunci: Jejaring Sosial; Keuangan Digital; Peningkatan Penjualan; Pertumbuhan Usaha; Wirausaha Muda. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek bisnis, termasuk sektor wirausaha. Keuangan digital, seperti e-wallet, 

fintech lending, dan crowdfunding, telah mempermudah akses permodalan dan transaksi 

bagi pelaku usaha. Selain itu, jejaring sosial menjadi alat pemasaran yang efektif dalam 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan. Wirausaha 

muda, sebagai kelompok yang adaptif terhadap teknologi, memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan kemajuan ini guna meningkatkan daya saing dan pertumbuhan usahanya. 

Namun, belum banyak penelitian yang secara spesifik menganalisis bagaimana integrasi 

keuangan digital dan jejaring sosial dapat memberikan dampak terhadap peningkatan 

penjualan dan pertumbuhan usaha wirausaha muda, khususnya di Tangerang. Oleh karena 

itu, diperlukan kajian mendalam mengenai peran kedua faktor ini dalam menunjang 

keberlanjutan bisnis wirausaha muda di era digital. Penelitian ini memiliki urgensi tinggi 

mengingat pesatnya digitalisasi ekonomi yang menuntut wirausaha untuk beradaptasi agar 

tetap kompetitif. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Penelitian ini mengintegrasikan keuangan digital, jejaring sosial, dan peningkatan 

penjualan sebagai satu kesatuan variabel, sehingga memberikan perspektif yang lebih luas 

terhadap pertumbuhan usaha wirausaha muda. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

fokus pada satu aspek seperti dampak fintech terhadap UMKM atau peran media sosial dalam 

pemasaran. Penelitian ini juga menawarkan konteks lokal yang lebih spesifik di Tangerang, 

berbeda dengan studi sebelumnya yang sebagian besar dilakukan dalam cakupan global atau 

nasional. 

Bank Indonesia (2018) mendefinisikan keuangan digital sebagai bentuk inovasi dalam 

sektor jasa keuangan yang mencakup pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

untuk menghasilkan layanan keuangan yang lebih efisien, transparan, dan inklusif. 

Dapat ditarik kesimpulan Keuangan digital merupakan transformasi layanan keuangan 

yang didorong oleh teknologi, dengan tujuan utama menciptakan sistem yang lebih efisien, 

terjangkau, dan dapat diakses oleh semua kalangan. 
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Kaplan & Haenlein (2010) memberikan definisi yang lebih luas, menyebut jejaring 

sosial sebagai "sekelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas dasar ideologi 

dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated 

content." Pandangan ini menekankan peran pengguna sebagai produsen konten, bukan hanya 

konsumen. 

Berdasarkan pengertian dari para ahli Jejaring sosial merupakan platform digital yang 

memfasilitasi koneksi sosial, memungkinkan pengguna membangun identitas daring, dan 

menjadi sarana utama untuk berbagi serta berinteraksi secara masif. 

Kotler & Keller (2016) dalam buku mereka Marketing Management mendefinisikan 

peningkatan penjualan sebagai hasil dari strategi pemasaran yang berhasil, di mana 

perusahaan berhasil memenuhi atau melampaui target volume penjualan yang telah 

ditetapkan. Peningkatan ini seringkali menjadi indikator utama efektivitas kampanye 

pemasaran, strategi penetapan harga, atau upaya promosi. 

Secara umum, peningkatan penjualan merujuk pada pertumbuhan pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari aktivitas penjualan produk atau jasa. Para ahli melihat konsep ini 

dari berbagai sudut pandang, mulai dari metrik kuantitatif hingga hasil dari strategi bisnis 

yang komprehensif. Peningkatan penjualan bukanlah sekadar angka, melainkan indikator 

penting yang mencerminkan keberhasilan berbagai strategi bisnis, mulai dari pemasaran, 

inovasi, hingga manajemen operasional. 

Brigham & Houston (2009) mendefinisikan pertumbuhan perusahaan dari sisi 

kuantitatif. Menurut mereka, pertumbuhan usaha adalah peningkatan atau penurunan total 

aset yang dimiliki oleh perusahaan dari waktu ke waktu. Definisi ini berfokus pada metrik 

finansial yang terukur, seperti pertumbuhan penjualan, laba, dan total aset. 

Pengertian pertumbuhan usaha atau pertumbuhan bisnis seringkali dilihat dari dua 

perspektif utama: sebagai indikator kuantitatif dan sebagai proses kualitatif. Secara 

sederhana, pertumbuhan usaha adalah tahap di mana sebuah bisnis mengalami peningkatan 

dalam skala operasional, pendapatan, atau aset. Secara ringkas pertumbuhan usaha adalah 

proses multidimensi. Meskipun sering diukur dari peningkatan metrik keuangan seperti aset 

dan penjualan, pertumbuhan yang sejati juga bergantung pada kemampuan bisnis untuk 

berinovasi dan beradaptasi agar dapat menciptakan nilai berkelanjutan di pasar yang dinamis. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan analisis statistik Structural Equation Model (SEM) 

dengan Partial Least Square (PLS-SEM). Metode ini digunakan untuk menguji dan 

mengukur seberapa jauh faktor-faktor dalam variabel penelitian memengaruhi 

pertumbuhan usaha berdasarkan era keuangan digital dan jejaring sosial. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

yang didukung dengan metode kualitatif. Tahapan penelitian meliputi: 1) Pengumpulan 

data primer dan sekunder: Survei kuantitatif melalui kuesioner online kepada wirausaha 

muda di Tangerang. Juga dilakukan wawancara kualitatif dengan beberapa pelaku usaha 

untuk memahami tantangan dan manfaat penggunaan teknologi ini. 2) Analisis data: 

Teknik regresi dan statistik deskriptif digunakan untuk melihat hubungan antara keuangan 

digital, jejaring sosial, peningkatan penjualan, dan pertumbuhan usaha. 3) Analisis 

kualitatif dilakukan untuk menginterpretasikan hasil wawancara. 4) Evaluasi dan validasi 

temuan: Hasil analisis kuantitatif dan kualitatif dibandingkan untuk mendapatkan 

gambaran komprehensif. 

Perumusan rekomendasi: Menyusun rekomendasi strategis bagi wirausaha muda 

dan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan. Adapun data 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa pengumpulan data 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner online (Google Form) dan offline. 

Instrumen pengumpulan data menggunakan skala Likert 1–5 (sangat tidak setuju – sangat 

setuju) untuk mengukur persepsi responden terhadap masing-masing variabel. 

Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan kriteria: 1) 

Berdomisili di Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang. 2) Usia 18–30 tahun. 3) 

Melakukan Usaha di Kota Tangerang dan Kabupaten Tangerang (baik offline maupun 

online). 

Ukuran sampel minimal ditentukan berdasarkan pendekatan PLS, yaitu 10 kali 

jumlah indikator pada variabel dengan indikator terbanyak, sesuai saran dari Hair et al. 

dalam (Ghozali, I., & Latan, 2017). Misalnya, jika terdapat 20 indikator, maka jumlah 

sampel minimal adalah 200 responden. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemeriksaan individual item reliability, dapat dilihat dari nilai standardized loading 

factor. Standardized loading factor menggambarkan besarnya korelasi antara setiap item 

pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Hasil pengujian ini diperoleh dengan nilai 

konstruk yang dihasilkan dari pengujian Outer loading yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 1. PLS Algorithm Model. 

Tabel 1. Convergent Validity Partial Least Square. 

Indikator ƛ (Loading Factor) Validitas 

X11 0.883 VALID 

X12 0.818 VALID 

X13 0.843 VALID 

X14 0.899 VALID 

X21 0.875 VALID 

X22 0.906 VALID 

X23 0.535 TIDAK VALID 

X24 0.385 TIDAK VALID 

X31 0.629 TIDAK VALID 

X32 0.789 VALID 

X33 0.706 VALID 

X34 0.831 VALID 

Y11 0.845 VALID 

Y12 0.856 VALID 

Y13 0.894 VALID 

Y14 0.854 VALID 
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Untuk mengukur tingkat individual item reliability ini, dapat dilihat pada hasil 

pengujian Outer loading. Indikator dikatakan valid jika loading factor >= 0.7. Nilai loading 

factor > 0.7 dikatakan ideal, artinya indikator tersebut dikatakan valid mengukur 

konstruknya. Dalam pengalaman empiris penelitian, nilai loading factor > 0.5 masih dapat 

diterima (Ghozali, 2016). Dengan demikian, nilai loading factor < 0.5 harus dikeluarkan dari 

model (di-drop). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka beberapa indikator 

dalam penelitian ini harus dilakukan eliminasi untuk mengukur konstruk penelitian. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa indikator – indikator yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi tingkat validitas atau telah memenuhi tingkat convergent validity. Berikut 

ini hasil penyesuaian indikator penelitian setelah dilakukan eliminasi: 

 

Gambar 2. PLS Algorithm Model setelah Eliminasi. 

Tabel 2. Convergent Validity setelah Eliminasi Partial Least Square. 

Indikator ƛ (Loading Factor) Validitas 

X11 0.951 VALID 

X12 0.902 VALID 

X21 0.884 VALID 

X22 0.899 VALID 

X31 0.705 VALID 

X34 0.936 VALID 

Y12 0.913 VALID 

Y14 0.884 VALID 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dan disajikan pada tabel diatas, bisa dilihat bahwa 

nilai loading factor yang dihasilkan berada di atas 0,50. Nilai paling kecil adalah sebesar 

0.705 untuk indikator X31. Hal ini berarti bahwa indikator – indikator yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi tingkat validitas atau telah memenuhi tingkat convergent 

validity. 

A. Internal Consistency atau Construct Reliability 

Pemeriksaan Construct Reliability, dapat dilihat dari nilai Composite Reliability. 

Construct Reliability menggambarkan besarnya tingkat reliabilitas dalam sebuah penelitian. 

Hasil pengujian ini diperoleh dengan nilai Composite Reliability yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. Composite Reliability Partial Least Square. 

 Composite Reliability 

Era Keuangan Digital 0.924 

Jejaring Sosial 0.885 

Peningkatan Penjualan 0.811 

Pertumbuhan Usaha 0.893 

Berdasarkan output pengujian reliabilitas konstruk, diketahui bahwa setiap konstruk 

memiliki nilai Composite Reliability lebih dari 0.70. Sehingga dapat dikatakan bahwa model 

yang dibangun memiliki tingkat reliabilitas yang dapat diterima dan sangat memuaskan 

dengan nilai composite reliability terendah sebesar 0,811 pada variabel Peningkatan 

Penjualan. 

B. Average Variance Extracted (AVE) 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) menggambarkan besarnya varian atau 

keragaman variable manifest yang dapat dimiliki oleh konstruk laten. Dengan demikian, 

semakin besar varian atau keragaman variable manifest yang dapat dikandung oleh konstruk 

laten, maka semakin besar representasi variable manifest terhadap konstruk latennya. Hasil 

pengujian ini diperoleh dengan nilai Average Variance Extracted (AVE) yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE) Partial Least Square. 

 Average Variance 

Extracted (AVE) 

Era Keuangan Digital 0.860 

Jejaring Sosial 0.795 

Peningkatan Penjualan 0.686 

Pertumbuhan Usaha 0.807 
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(Garson, 2016) merekomendasikan penggunaan AVE (ƛ) untuk suatu kriteria dalam 

menilai convergent validity. Nilai AVE (ƛ) minimal 0.5 menunjukkan ukuran convergent 

validity yang baik. Artinya, variable laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari setengah 

varian dari indikator-indikatornya. Berdasarkan output pengujian Average Variance 

Extracted (AVE) (ƛ), diketahui bahwa setiap konstruk memiliki nilai lebih dari 0.50. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa variable laten dapat menjelaskan rata-rata lebih dari 

setengah varian dari indikator-indikatornya. Nilai terendah AVE (ƛ) sebesar 0,686 pada 

variabel Peningkatan Penjualan.  

C. Discriminant Validity 

Discriminant validity dari model reflektif dievaluasi melalui cross loading, kemudian 

dibandingkan nilai AVE (ƛ) dengan kuadrat dari nilai korelasi antar konstruk (atau 

membandingkan akar kuadrat AVE (ƛ) dengan korelasi antar konstruknya). Ukuran cross 

loading adalah membandingkan korelasi indikator dengan konstruknya dan konstruk dari 

blok lainnya. Bila korelasi antara indicator dengan konstruknya lebih tinggi dari korelasi 

dengan konstruk blok lainnya, hal ini menunjukkan konstruk tersebut memprediksi ukuran 

pada blok mereka dengan lebih baik dari blok lainnya. Ukuran discriminant validity lainnya 

adalah bahwa nilai akar AVE (ƛ) harus lebih tinggi daripada korelasi antara konstruk dengan 

konstruk lainnya atau nilai AVE (ƛ) lebih tinggi dari kuadrat korelasi antara konstruk. Berikut 

adalah hasil pengujian dari Cross Loading pada penelitian ini: 

Tabel 5. Cross Loading Partial Least Square. 

Berdasarkan output pengujian cross loading, diketahui bahwa korelasi antara 

indikator dengan konstruknya lebih tinggi dari korelasi dengan konstruk blok lainnya. 

Sehingga menunjukkan konstruk tersebut memprediksi ukuran pada blok mereka dengan 

lebih baik dari blok lainnya. 

 

 

 

 
Era Keuangan 

Digital 

Jejaring 

Sosial 

Peningkatan 

Penjualan 

Pertumbuhan 

Usaha 

X11 0.951 0.520 0.524 0.155 

X12 0.902 0.585 0.479 0.111 

X21 0.573 0.884 0.514 0.303 

X22 0.479 0.899 0.574 0.324 

X31 0.570 0.532 0.705 0.219 

X34 0.415 0.522 0.936 0.442 

Y12 0.089 0.343 0.379 0.913 

Y14 0.181 0.286 0.392 0.884 
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D. Evaluasi Inner Model (Model Struktural) 

Coefficient of determination (R²) 

Setelah model yang diuji memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian model struktural (Inner model). Berikut ini adalah hasil 

pengujian nilai R-Square pada variabel yang ada dalam model penelitian ini: 

Tabel 6. R- Square (R2)Partial Least Square. 

 R-Square R–Square Adjusted 

Pertumbuhan 

Usaha 
0.221 0.197 

Berdasarkan hasil pengujian, R–Square memberikan nilai pengujian sebesar 0,221 

untuk variabel Pertumbuhan usaha yang dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Era 

Keuangan Digital, Jejaring Sosial dan Peningkatan Penjualan secara simultan mampu 

menjelaskan variabel Pertumbuhan usaha sebesar 22,10%. Dengan kata lain, 22,1% 

pertumbuhan usaha dapat dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut, sementara 77,9% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini. Ini berarti 

model memiliki validitas moderat dan masih terdapat ruang untuk menambahkan faktor lain 

guna meningkatkan kemampuan prediktif model. 

Collinearity Statistics (VIP) 

Analisis multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui bahwa suatu konstruk yang 

diukur benar-benar berbeda dengan konstruk lainnya. Analisis multikolinearitas dalam 

analisis dengan metode PLS dapat dilihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF). 

(Garson, 2016) menyebutkan bahwa jika nilai VIP > 10 maka dapat diduga adanya 

multikolinearitas. Berikut adalah hasil pengujian Collinearity Statistics (VIP) pada penelitian 

ini: 

Tabel 7. Collinearity Statistics (VIP) Partial Least Square. 

 Pertumbuhan Usaha 

Era Keuangan Digital 1.665 

Jejaring Sosial 1.875 

Peningkatan Penjualan 1.740 

Hasil pengujian VIF (Variance Inflation Factor) yang dilakukan membuktikan bahwa 

nilai VIF dalam penelitian ini tidak lebih dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas, artinya konstruk yang dibangun 

memiliki perbedaan karakteristik satu sama lain sehingga tidak diperlukan perubahan 

konstruk. 
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f² Effect Size 

Uji ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pengaruh predikor variable laten Effect 

Size f2 yang disarankan adalah 0.02, 0.15 dan 0.35 dengan variabel laten eksogen memiliki 

pengaruh kecil, moderat dan besar pada level struktural. Nilai f2 menjadi landasan apakah 

variabel cocok atau tidak untuk digunakan dalam model penelitian. Apabila nilai f2 memiliki 

pengaruh yang lemah maka berdampak pada ditolaknya hipotesis penelitian pada saat 

pengujian hipotesis. Berikut adalah hasil pengujian untuk f2 dalam penelitian ini: 

Tabel 8. F Square (f 2)Partial Least Square. 

 Pertumbuhan Usaha 

Era Keuangan Digital 0.032 

Jejaring Sosial 0.035 

Peningkatan Penjualan 0.118 

 

Berdasarkan hasil pengujian f 2 di atas, dapat diketahui bahwa Era Keuangan Digital (f² 

= 0.032) Memberikan kontribusi kecil terhadap pertumbuhan usaha. Ini menunjukkan bahwa 

meskipun teknologi keuangan digital digunakan, dampaknya belum signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan wirausaha muda. 

Jejaring Sosial (f² = 0.035) Juga memiliki pengaruh kecil. Ini bisa jadi karena 

pemanfaatan jejaring sosial belum maksimal atau belum dikombinasikan secara efektif 

dengan strategi pemasaran digital. 

Peningkatan Penjualan (f² = 0.118) Memberikan pengaruh cukup berarti (kategori 

sedang) terhadap pertumbuhan usaha. Ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan adalah 

faktor yang relatif lebih kuat dibandingkan dua variabel lainnya dalam mendorong 

pertumbuhan usaha. 

Dari ketiga variabel, Peningkatan Penjualan adalah determinan paling dominan 

terhadap Pertumbuhan Usaha, meskipun masih dalam kategori efek sedang. Era Keuangan 

Digital dan Jejaring Sosial memberikan kontribusi yang kecil, menunjukkan perlunya 

penguatan strategi digital dan sosial agar dampaknya lebih signifikan dalam mendukung 

pertumbuhan wirausaha muda di Tangerang. 

Q² Effect Size 

Uji ini dilakukan untuk menganalisis tingkat pengaruh predikor variable laten Effect 

Size Q² yang disarankan adalah 0.02, 0.15 dan 0.35 dengan variabel laten eksogen memiliki 

pengaruh kecil, moderat dan besar pada level struktural. Nilai Q² menjadi landasan besarnya 

variability variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen. Berikut adalah 

hasil pengujian untuk Q² dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus: 
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Q2 = R2 Included – R2 Excluded 

    1 - R2 Included 

Q2 = 0.221 – 0.197 

     1 – 0.221 

Q2 = 0,030    

 Berdasarkan hasil pengujian Q² di atas, dapat diketahui bahwa besarnya variability 

variabel endogen yang mampu dijelaskan oleh variabel eksogen memiliki tingkat pengaruh 

yang kecil yaitu sebesar 0.030 (<0.15). 

Predictive relevance (Q²) 

Q2 predictive relevance yang berfungsi untuk memvalidasi model. Pengukuran ini 

cocok jika variabel latin endogen memiliki model pengukuran reflektif. Hasil Q2 predictive 

relevance dikatakan baik jika nilainya > 0 yang menunjukkan variabel laten eksogen baik 

(sesuai) sebagai variabel penjelas yang mampu memprediksi variabel endogennya. Berikut 

adalah hasil dari pengujian Blindfolding untuk Q2 predictive relevance:  

Tabel 9. Construct Crossvalidated Redundancy Partial Least Square. 

 SSO SSE Q2 =(1-SSE/SSO) 

Era Keuangan Digital 200.000 200.000  

Jejaring Sosial 200.000 200.000  

Peningkatan Penjualan 200.000 200.000  

Pertumbuhan Usaha 200.000 172.458 0.138 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka model penelitian ini dapat 

dikatakan mempunyai nilai predictive relevance yang baik karena memiliki nilai yang lebih 

dari nol (0). 

Size and Significance of path coefficients 

Untuk pengujian hipotesis, nilai estimasi  koefisien jalur antara konstruk harus 

memiliki nilai yang signifikan. Signifikansi hubungan dapat diperoleh dengan prosedur 

Bootstrapping atau Jacknifing. Nilai yang dihasilkan berupa nilai t-hitung yang kemudian 

dibandingkan dengan t-tabel. Apabila nilai t-hitung > t-tabel (nilai t tabel tergantung dari 

jumlah sample) pada taraf signifikansi (Alpha 5%) maka nilai estimasi koefisien jalur tersebut 

signifikan. Pengujian yang dilakukan dapat dilihat melalui output bootstrapping dengan 

penyajian data analisa sebagai berikut: 
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Tabel 10. Path Coefficients (bootstrapping) Partial Least Square 

 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Era Keuangan Digital  

Pertumbuhan Usaha 
-0.204 -0.199 0.093 2.206 0.028 

Jejaring  

Sosial  Pertumbuhan Usaha 
0.227 0.207 0.115 1.969 0.050 

Peningkatan Penjualan  

Pertumbuhan Usaha 
0.400 0.394 0.116 3.443 0.001 

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dsisimpulkan hasil analisa pengujian hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Era Keuangan Digital terhadap Pertumbuhan Usaha 

Hasil yang menarik muncul pada variabel ini, di mana Era Keuangan Digital 

justru berpengaruh negatif secara signifikan terhadap pertumbuhan usaha. Meskipun 

nilai T dan p-value menunjukkan hubungan yang signifikan, arah koefisien yang 

negatif (-0.204) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi keuangan digital saat ini 

masih menjadi hambatan dalam pertumbuhan bisnis wirausaha muda. Kemungkinan 

besar, wirausaha muda mengalami kesulitan dalam mengakses, memahami, atau 

memanfaatkan layanan keuangan digital seperti dompet digital, platform pembayaran, 

atau pembiayaan digital. Kurangnya literasi digital keuangan, atau ketidaksesuaian 

produk dengan kebutuhan bisnis mikro, bisa menjadi penyebabnya. Pemerintah dan 

institusi keuangan perlu mengevaluasi dan memberikan edukasi serta dukungan teknis 

yang lebih komprehensif. 

Jejaring Sosial terhadap Pertumbuhan Usaha 

Jejaring sosial juga menunjukkan pengaruh positif terhadap pertumbuhan usaha, 

tetapi berada pada ambang batas signifikansi (marginal). Nilai T yang tepat di angka 

1.969 dan p-value yang berada di titik batas (0.050) menunjukkan bahwa pengaruh ini 

lemah secara statistik, namun tidak dapat diabaikan. Koneksi sosial, komunitas usaha, 

dan pemanfaatan media sosial dapat menjadi aset penting dalam membangun 

kepercayaan dan memperluas pasar. Namun, efektivitas jejaring sosial belum 

maksimal. Wirausaha muda perlu meningkatkan kualitas interaksi dan engagement 

secara strategis. 
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Peningkatan Penjualan terhadap Pertumbuhan Usaha 

Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha. Dengan nilai koefisien 0.400, peningkatan 

penjualan memberikan kontribusi yang cukup besar dibandingkan variabel lainnya. 

Nilai T-statistik yang melebihi 1.96 dan p-value < 0.05 mengonfirmasi signifikansi 

hubungan ini. Strategi peningkatan penjualan, seperti promosi yang tepat sasaran, 

penyesuaian harga, dan pengembangan saluran distribusi, sangat berperan dalam 

mempercepat pertumbuhan bisnis wirausaha muda. Fokus pada peningkatan volume 

dan nilai transaksi dapat menjadi prioritas utama. 

E. Analisa Pembahasan 

Hasil analisa penelitian ini menunjukkan bahwa indikator – indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi tingkat validitas, model yang dibangun memiliki tingkat 

reliabilitas yang dapat diterima dan sangat memuaskan, korelasi antara indikator dengan 

konstruknya lebih tinggi serta penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas, artinya 

konstruk yang dibangun memiliki perbedaan karakteristik satu sama lain sehingga tidak 

diperlukan perubahan konstruk. 

Berdasarkan hasil pengujian, Nilai R-Square sebesar 0.221 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel bebas hanya mampu menjelaskan 22,1% variasi dari pertumbuhan usaha. Sementara 

Adjusted R-Square sebesar 0.197 mengindikasikan bahwa kekuatan model sedikit berkurang 

ketika disesuaikan dengan jumlah variabel prediktor. Artinya, masih terdapat 77,9% variasi 

pertumbuhan usaha yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar model, seperti faktor modal, 

inovasi produk, dukungan pemerintah, kompetensi manajerial, atau lingkungan usaha. 

Berdasarkan hasil perhitungan Dari hasil analisis jalur, diperoleh bahwa kedua variabel 

bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beli: 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Era Keuangan Digital berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha wirausaha muda (koefisien = -0.204, T = 

2.206, p = 0.028). Selain itu, nilai F-Square (f²) sebesar 0.032 mengindikasikan bahwa 

kontribusi variabel ini terhadap model tergolong kecil. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pemanfaatan teknologi keuangan digital (seperti e-wallet, mobile banking, 

fintech, dan pembayaran digital) masih belum optimal dan bahkan berdampak negatif 

pada perkembangan usaha. Hal ini bisa disebabkan oleh rendahnya literasi digital 

keuangan, keterbatasan akses terhadap infrastruktur teknologi, atau kesulitan adaptasi 

pelaku usaha muda terhadap sistem digital. Kecenderungan untuk tetap menggunakan 
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metode keuangan konvensional mungkin juga menjadi faktor penghambat dalam 

memanfaatkan potensi dari era digital ini.Implikasi: Diperlukan program edukasi 

literasi keuangan digital serta dukungan teknis yang lebih konkret dari pemerintah 

daerah maupun institusi keuangan untuk membantu wirausaha muda mengadopsi dan 

memaksimalkan teknologi keuangan secara produktif. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Jejaring Sosial memiliki pengaruh positif 

tetapi hanya marginal signifikan terhadap pertumbuhan usaha (koefisien = 0.227, T = 

1.969, p = 0.050), dengan nilai F-Square sebesar 0.035 yang termasuk kategori kecil. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun jejaring sosial (baik dalam bentuk komunitas 

bisnis, kolaborasi, maupun interaksi di media sosial) dapat mendukung pertumbuhan 

usaha, dampaknya masih belum terlalu kuat. Bisa jadi wirausaha muda belum 

memanfaatkan jejaring ini secara strategis, atau belum terlibat dalam komunitas yang 

efektif untuk membangun kolaborasi, berbagi informasi, dan memperluas pasar. 

Implikasi: Pelatihan keterampilan komunikasi digital dan strategi networking melalui 

media sosial maupun komunitas offline dapat meningkatkan efektivitas jejaring sosial 

dalam mendorong pertumbuhan bisnis. 

Variabel Peningkatan Penjualan memiliki pengaruh positif dan signifikan yang 

paling kuat terhadap pertumbuhan usaha (koefisien = 0.400, T = 3.443, p = 0.001). 

Nilai F-Square sebesar 0.118 termasuk dalam kategori efek sedang, menunjukkan 

kontribusi substansial terhadap model. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika wirausaha 

muda berhasil meningkatkan penjualan mereka, baik dari sisi volume maupun 

pendapatan, maka secara langsung usaha mereka pun mengalami pertumbuhan yang 

signifikan. Strategi penjualan yang efektif, seperti promosi digital, pemanfaatan 

marketplace, dan loyalitas pelanggan, tampaknya menjadi faktor krusial dalam 

mendukung pertumbuhan bisnis. Implikasi: Program pendampingan dalam 

pengembangan strategi pemasaran dan penjualan digital sangat penting untuk 

membantu wirausaha muda meningkatkan performa penjualan mereka. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam pendekatannya yang mengintegrasikan 

keuangan digital dan jejaring sosial untuk mendorong pertumbuhan usaha wirausaha muda, 

yang belum banyak dibahas dalam penelitian sebelumnya. Studi ini menganalisis hubungan 

sinergis antara kedua faktor tersebut dalam meningkatkan penjualan dan pertumbuhan usaha. 

Penelitian ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi wirausaha muda untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan keuangan digital dan jejaring sosial, serta dapat menjadi 

referensi bagi pemerintah daerah dan lembaga keuangan dalam merancang kebijakan untuk 

mendukung ekosistem wirausaha berbasis digital di Tangerang. Berdasarkan hasil analisis, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukkan validitas dan reliabilitas model yang 

baik, dengan konstruk yang tidak mengalami multikolinearitas. Meskipun demikian, model 

ini hanya mampu menjelaskan 22,1% variasi pertumbuhan usaha, menyisakan 77,9% yang 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Secara keseluruhan, meskipun teknologi digital 

dan jejaring sosial telah menjadi bagian dari ekosistem bisnis, adopsi dan pemanfaatannya 

oleh wirausaha muda di Tangerang belum optimal. Peningkatan penjualan tetap menjadi 

pendorong utama pertumbuhan usaha. Hal ini menggarisbawahi urgensi bagi pemerintah dan 

lembaga terkait untuk menyediakan dukungan yang lebih terfokus pada literasi digital, 

pelatihan, dan strategi penjualan yang efektif. Mengingat 77,9% variasi pertumbuhan usaha 

tidak dapat dijelaskan oleh variabel dalam penelitian ini, sangat disarankan untuk melakukan 

penelitian lanjutan. Penelitian ini dapat menginvestigasi faktor-faktor lain yang potensial. 
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